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ABSTRAK

Udang galah memiliki heritabilitas yang tinggi pada beberapa karakter penting. Oleh karena
itu peningkatan mutu genetik udang dapat berhasil bila menggunakan metode seleksi. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan udang galah dengan metode indeks seleksi.

Udang galah yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Kalipucang (Kabupaten
Ciamis, Jarva Balat). Struktur seleksi berdasarkan nilai total fenotipe. Induk udang diseleksi
berdasarkal skor individu. Pemeliharaan larva udang dilaksanakan dengan metode air jernih.
Pendederan pasr:alarva tlilakukan di dalarn bak beton dan uji pertumbuhan dilaksanakan di
kolam.

Dari pelaksanaan penelitian diperoleh hasil bahwa populasi udang yang diseleksi mempunyai
pertumbuhan 28.879.i, lebih tinggi dibanding dengan populasi kontrol. Korelasi genetik antara
traitbobot tlan pelsenlase kalapas mencapai 0,319, sedangkan korelasi fenotipe mencapai 0,388.

Respon terhadap sele'ksi memperlihatkan peningkatan mutu genetik 1,82o/o pet generasi.

ABSTRACT': Implementation of selection ind.ex to improue growth of giant freehwater
pr.a.Dn Macrobrachium ntsenbergii. By: Lies Emmautati Hadie, Wortono
Iladi,e, Joelani, Irin lriano Kusmini, and Sudarto.

Seueral intportant traits of giant freshwater prawn are their high heritabilities. Therefore,
genetic itnprouentent of these traist will succeed through the use of selectiort method. This

experirnent was ointed for growth improventent of giant freshwoter prawrt by selectiort hr'den

Prawn.s orighr.ated from Ka.Iipucang (Ciantis Prouirr.ce, West Jawa) were used for this
erperitnent. Structure selectiott. was based on, total merit., while broodstocks were selected based on
their indiuidual scores. Clear water systen was u,sed for larual rearirt'g. Fingerlirtgs were reared in
concrete tanhs, followed by grow-out cortdu.cted in earthen, pon'ds.

Result of this erperiment indicated that there was a higher growth of 28,87% of selected
populatiol contpared to cotttrol popu.latiorr^ Genetic correlatiort between weight and dressing
percentage was 0.319, while phenotypic correlatiort. reached 0.388. Respond to selection showed

there was o geneti.c i.rn.prouenertt of 1.829'o,per gert'erottott.

KEYWORDS: Growth, selection index, dressing pereentage, Macrobrachium
roeenbergii

PENDAHULUAN

Dalam program seleksi, tujuan utamanya
adalah untuk mencari peningkatan mutu genetik

)ang dimanifestasikan ke dalam suatu trait yang
diharapkan. Program seleksi merupakan salah
satu pilihan yang dapat diterapkan pada udang
galah untuk meningkatkan mutu genetiknya. Hal

tersebdt didukung dengan hasil penelitian bahwa
udang mempunyai respon yang positif terhadap
seleksi (Hadie el al.,1997), respon tersebut akan
diinvestasikan kepada keturunannya. Hasil
penelitian tersebut sesuai dengan Kirpichnikov
(1981) dan Tave (1986) yang menyatakan bahwa
di dalam program seleksi, apabila dihasilkan indi-
vidu yang menunjukkan fenotipe dan genotipe
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yang baik, maka sifat ini akan diwariskan kepada
keturunannya.

Beberapa metode seleksi yang bisa diterapkan
di bidang perikanan adalah seleksi masal (rnoss
selection), seleksi famili (family selection) dan
seleksi sileilah (pedigree selectiory) dengan ke-
khususannya masing-masing (Stanfield, 1986).
Seleksi masal didasarkan pada keragaan individu
atau fenotipe. Selekei famili dilakeanakan pada
anggota famili yang mirip atau serupa, akan
tetapi mempunyai nilai heritabilitas yang rendah.
Sedangkan seleksi eileilah didasarkan pada ke-
unggulan tetua/moyang yang didukung oleh ke-
dekatan dengan moyang, banyaknya moyang, dan
derajat heritabilitas karakter.

Dasar seleksi adalah untuk mencapai pening.
katan mutu genetik (Tave, 1986), dikelompokkan
ke dalam empat kelompok yaitu: seleksi langsung
(direct selection), seleksi tandem (tandent select-
iort), irtdepend,ent cullirry leuel, dan indeks seleksi
(selectiort index).

Indeks seleksi merupakan salah satu metode
seleksi yang sangat efisien dalam meningkatkan
mutu genetik suatu jenis hewan akuatik
(Gjedrem, f985; f995). Di dalam metode ini, dua
atau lebih karakter diseleksi secara bersamaan.
Metode ini telah terbukti sangat efisien dalam
meningkatkan p roduktivitas pa da ikan Pang asius
dan ikan Forel (Reagan, 1976; Gall, 1979). pada
udang galah, peningkatan mutu genetik dan
produktivitas dapat ditempuh melalui metode
tersebut pada trait yang mempunyai nilai ekono-
mis pada udang.

Faktor penting lainnya yang juga merupakan
faktor kunci adalah heritabilitas dari trait yang
akan diseleksi. Apabila heritabilitasnya tinggi,
maka program seleksi akan efektif. Sebaliknya
apabila rendah heritabilitasnya, maka perlu
ditempuh program lainnya. Heritabilitas udang
galah relatiftinggi, yaitu untuk rrojl bobot atau
pertumbuhan mencapai 0,38. Nilai ini relatif
tinggi, sehingga memungkinkan suksesnya
program seleksi (Malecha et aI., lgBB: Hadie et
ol., 1991).

Sebagai dasar pertimbangan mengapa metode
indeks seleksi perlu diteliti dalam penelitian ini,
adalah oleh karena dengan program tersebut
akan didapatkan udang galah yang tinggi tingkat
produktivitasnya dan perbaikan mutu genetik
udang dapat dicapai dengan cepat. Pertumbuhan
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udang hasil eelekei dengan metode indeks seleksi
diharapkan 20% lebih tinggi dari referensinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimple-
mentasikan indeke seleksi, mengevaluasi reelon
seleksi, dan meningkatkan pertumbuhan udang
galah.

METODOLOGI PENELITIAN

Koneep

Program eeleksi merupakan salah eatu
langkah penting untuk merakit bibit unggul,
terutama pada sifat.eifat yang mempunyai nilai
ekonomi penting. Metode indeke seleksi dapat
diimplementaeikan pada udang galah, karena
heritability (heritabilitas) pada trorr (karakter)
yang penting mempunyai nilai yang tinggi. Oleh
karena itu perbaikan mutu genetik udang galah
akan berhasil melalui program seleksi dan akan
diperoleh respon yang cepat. Dengan demikian
perakitan bibit unggul udang galah dapat dicapai
dalam waktu relatif cepat (2 atau B generasi).

Populasi Dasar (Baee Population)

Udang galah dikoleksi pada bulan Juni 1996,
diambil dari habitat asli yaitu Sungai Kalipucang,
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat (Gambar l).
Sampel udang yang dikoleksi berasal dari
beberapa lokasi di sepanjang sungai tersebut. Hal
ini dilakukan untuk memperoleh keragaman
genetik @enetic diuersity) seluas mungkin.
Dengan demikian koleksi yang dimiliki akan
mempunyai konfiguraei gen yang lengkap, se-
hingga founder effect dan inbreeding d.epressi.orr,
dapat dihindari di kelak kemudian hari. Effectiue
populatiort sr.ze (N") dari kolekei udang galah
Kalipucang adalah 200 (N" = 200), yang terdiri
atas 100 ekorjantan dan 100 ekor betina dengan
bobot rata-rataTO gram. Koleksi udang tersebut
kemudian didomestikasi di lingk.,rg"r, kolam.

Metode Seleksi

Untuk menseleksi dua karakter (trait) eekali-
gus, digunakan metode indeks seleksi (selection
itr.dex) seperti yang dianjurkan oleh Falconer
(1981); Tave (1986); Suzuki et at. (1989). Dasar
seleksi yang digunakan adalah keragaan individu
atau fenotipe berdasarkan total nerit. Konstrukei
indeks seleksi adalah:



I=brPr+bzP2

di mana :

I - skor individu (in'diuidual score)

b1 ; bz = koefisien heritabilitas relatif dan
kePentingan ekonomi relatif
(r e latiu e int Po r tan'ce)

Pr = nilai numetik trait persentase

P2

karapas (%)

= nilai numeriktra,i't bobot (gram)

Berdasarkan skor individu, maka diperoleh l0
ekor induk jantan terbaik dan 20 ekor induk
betina terbaik (Gambar 2).

Disain Pemijahan dan Pemeliharaan
Larva

Pemijahan induk dilakukan secara bersamaan
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dan disain pemijahannya secara h,alf sibs. Setiap
pasang induk merupakan satu famili, dalam
penelitian ini digunakan 10 famili. Setelah telur
hasil pemijahan tersebut menetas, larvanya di-
pelihara di dalam bak larva secara khusus.

Larva udang dari setiap grup famili yang me-
netas, diambil 5000 ekor per pasang dan dipeli-
hara secara serentak. Pengamatan pertumbuhan
pada fase larva dilakukan setiap minggu. Skema
pemijahan induk udang dan pemeliharaan pro-
geni selama seleksi dapat dilihat pada Gambar 3.

Pemeliharaan larva dilakukan dengan meng-
gunakan metode air jernih dengan salinitae 8-

12%o (Aquacop, L977,1983). Bak pemeliharaan
larva adalah bak gelas fiber kerucut volume 50

liter dengan menggunakan sistem resirkulasi. Ke-
padatan larva yang digunakan adalah kepadatan
optimum 100 ekor/L seperti yang dianjurkan
Aquacop (1983). Media larva dilengkapi dengan

{
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Gambar 1. Peta lokasi tempat pengambilan koleksi udang galah.

Figure 1. Mop of locatiort, of giant fresh,wo.tet' prawn santple collectiort.
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Gambar 2. Metode seleksi induk udang galah untuk memproduksi progeni yang digunakan dalam
program seleksi.

Figure 2' Selectiort nrcthodology of giant freshwater prawn brood.stoch to produce progenies used. ht the
breedi,trg progrant nrc.
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Pemeliharaan di kolam
Pond rearing

d
99 E

Pemijahan alami & fertilisasi
Natural spawr itt g & fertilizatiorr,

Transfer 5000 larva per pasang induk
Tratr,sfer of 5000 larvae front. ort pair of broodstocle

Pemeliharan larva Clear water 45 hari
Larua rearing "clear water', 45 clays

Pendederan 500
pascalarva

Nursery of 500 post laruae

Bak beton
Concrete tank

Pendederan 600
pascalarva

Nursery of 500 post larvu

Ekosistem kolam
Pond ecosystetnPembesaran 200 yuwana

Grow-out of 200 juuenile
Pembesaran 200 yuwana
Grow-out of 200 juuenile

Gambar 3' Skema pemijahan induk udang dan pemeliharaan progeni selama seleksi.
Fi'gure 3' Breed'ht,g scheme of brood'stoch-ond llruat rearing progerry d,uring selectiol, period.
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thermostqt heater untuk menjaga stabilitas suhu
(28"-31"C). Pakan larva yang diberikan adalah
nauplii artemia dan pakan buatan sesuai dengan
ukuran yang dibutuhkan (Aquacop, 1977). Peme-
liharaan larva udarig berlangsung selama 45 hari
dengan menggunakan sistem air jernih yang

diresirkulasikan (Aquacop, 1983; Hadie et al.,
1990). Pascalarva yang dihasilkan dari tahapan
pemeliharaan larva kemudian diadaptasikan ke

dalam media air tawar secara perlahan, baru
setelahnya maeuk ke dalam tahapan pendederan'

Tahap pendederan pascalarva dilaksanakan di
dalam bak beton yang menggunakan sistem
resirkulasi untuk menjaga agar kualitas air tetap
dalam kondisi baik. Bak beton yang digunakan
berukuran 18 m2 disekat dengan kasa menjadi 10

petak, sehingga semua petak mempunyai kondisi
yang 8ama. Padat tebar yang digunakan adalah
25 ekorlL, yang merupakan kepadatan optimum
untuk tahap penampungan benih (Hadie et al.,
1993). Pakan buatan yang digunakan adalah
pakan komersial dengan kadar protein 4oo/o di'
berikan sebanyak 10% bobot populasi/hari, 3-5

kali setiap harinya. Pendederan udang ber-
langsung selama 4 minggu, hingga menjadi benih
siap tebar untuk pembesaran di kolam.

Tahap pembesaran dilakukan di kolam ber'
ukuran 400 mz yang disekat dengan waring
menjadi 10 petakan untuk menampung masing-
masing famili. Kondisi perkolaman adalah sistem

air mengalir untuk. menjamin mutu kualitas air
tetaf baik sesuai dengan kriteria New (1990)'

yakni pH (7-8), kesadahan total (40-150 ppm
CaCO), oksigen (5-6 ppm) untuk memungkinkan
semua proses biologi yang terjadi selama pene-

litian pada kondisi yang optimum. Padat penebar-

an yang digunakan 5 ekor/m2 merupakan ke-
padatan pada sistem usaha semi inteneif (Suharto

et al., 1988), hal ini dimaksudkan agar dapat
memberikan pertumbuhan maksimum selama
pemelihataan. Pakan buatan yang digunakan
adalah pakan komersial kadar protein 28%,

diberikan 5% bobot populasilhari dengan waktu
pemberian 3 kali setiap harinya. Pemeliharaan
dilakukan selama 3 bulan hingga mencapai ukur-
an dewasa. Pengamatan pertumbuhan dan untuk
btandar pemberian pakan dilakukan setiap 2

minggu.

Parameter yang diamati sebagai data utama
meliputi respon pertumbuhan bobot' nisbah
panjang karapas dengan panjang standar
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(dressirr.g out) dalam indeks (R), diferensial
seleksi (S), intensitae seleksi (I), koefisien korelaei
antara troil bobot d,an dressirtg out (r fenotipe),
serta korelasi genetik (r).

Analisis Data

Korelasi genetik aditif (r) dan fenotipe (r*)
dihitung dengan menggunakan nilai tengah
(ar ith matic t nea n ) berdasarkan cross couar ion ce s
dalam trait bobot dan dressulg out pada induk
dan keturunannya (Reeve, 1995) dan keealahan
baku (storr.dord. error /SE) diestimasi berdasarkan
Falconer dan Mackay (1996) yaitu:

o(r,) =
,2a

,1,

Respon terhadap seleksi diestimasi ber-
dasarkan rumus dari Falconer (1981) dan
Kirpichnikov (1986) yaitu sebagai berikut:

R=Io;
di mana:

R : respon
I : intensitas selekei
o, : deviasi standar dafitrait dalam indeks

Inteneitas seleksi dihitung berdasarkan rumug
dari Kirpichnikov (1986) yaitu sebagai berikut :

t= S

a

di mana:
S : diferensial seleksi (XS - r)
o : deviasi standar dari trait

HASIL DAN PBMBAHASAN

Hasil rata-rata fenotipe dan heritabilitae pada
populasi dasar yang digunakan dalam penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan nilai heritabilitas p ada trait y ang
akan diseleksi, terlihat bahwa populasi udang
yang digunakan memiliki keragaman genetik
yang relatif tinggi. Heritabilitas pada dressin'g out
termasuk dalam kategori medium, namun mem-
punyai potensi dalam memperlihatkan respon
yang positif terhadap seleksi. Kemungkinan nilai
heritabilitas yang medium ini disebabkan karena

{W, rh\
h" r h'r'
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pad,a trait tersebut melibatkan lebih dari satu
karakter. Dalam hal ini karakter yang terlibat
adalah panjang standar dan panjang karapas.
Diduga korelasi di antara kedua karakter ini
mempengaruhi ekspresi gen pada dressing out
trait.

Di dalam Tabel 2 dikemukakan keragaman
fenotipe dan korelasi genetik pada populasi
udang dalam indeks seleksi.

Berdasarkan nilai korelasi antara bobot dan
persentase karapas, maka dapat diketahui bahwa
terdapat korelasi genetik sebesar 0,3963 dan
korelasi fenotipe sebesar 0,3884. Korelasi genetik
dari dressitr.g out dan bobot diduga terjadi karena
adanya pleiotropy (pleotropi) yaitu satu gen yang
bertanggung jawab terhadap beberapa fenotipe
(Falconer, f981). Pleotropi merupakan penyebab
genetik yang penting dalam korelasi, walaupun

korelasi yang disebabkannya bersifat sementara.
Secara sederhana, pleotropi dapat digambarkan
sebagai satu gen yang mempengaruhi 2 fenotip
atau lebih. Sewaktu gen-gen mengalami s"g""-
gasi, maka variasi dalam fenotipe-fenotipe ter_
sebut akan sama-sama terpengaruh.

Prediksi respon yang dihasilkan dari seleksi
yang diimplementasikan dapat dilihat pada Tabel
3.

Diferensial seleksi merupakan nilai yang
diperoleh dari selisih antara nilai rata-rata
dengan nilai terseleksi dalam populasi (Xs -x).
Dalam hal ini nilai diferensial seleksi memper-
lihatkan perbaikan fenotipe yang diperoleh dari
hasil seleksi (AP). Perbaikan fenotipe tersebut
(bobot dan nisbah karapas dengan panjang
standar/dre ssirt g out), adalah menunjukkan per-
baikan dalam pertumbuhan.

Tabel l. Rata-rata fenotipe dan heritabilitas pada populasi dasar udang galah dari Desa Kalipucang.
Table I. Phenotypic mearr. heritobilities h the base population of giant freshwater prawn froin

Kalipucang uillage.

Rata-rata + SE
Mean * SEFenotipe

Phenotypic
Heritabilitas + SE
Heritabilitiee + sEJantan

Male
Betina
Female

Bobot Qteigtlt)

Dressirtg out

59.2 + 0.29

35.1 + 0.23

46.4 + 0.31

28.2 + O.25

0.84 + 0.02

0.35 + 0.08

(g)

(o/o)

Tabel 2.

Table 2.

n=100

Keragaman fenotipe (o), deviasi standar fenotipe (o), korelasi keragaman genetik aditif (r),
dan fenotipe (rn) pada populasi udang galah dalam indeks seleksi.
Phenotype uarianrce (d), stand,ard uqria,tiorr, of phenotype (o), the correlation of genetic additiue
uarianrce (r), ard phenotype (r) of the giant freshwater prawn populatiort selection ind,ex.

Fenotipe (Phenotypic) a2 rPrA

Persentase karapas
Dressirtg percento.ge

Bobot (Weieht)

2.8791

9.5889

1.6968

3.0966

(%)

(e)
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Tabel 3. Respon (R), diferensial seleksi (s), dan intensitas seleksi (I) pada populasi udang galah dalam

indeks seleksi.
Tabte 3. Resporrce (R), selectton. d.iffererfiial, anrd, selection irfien'sities (I) of gian't freshwater prawn ht' the

selectiort index'

Parameter Nilai (Volue)

Respon (ResPortse)

Dife re nsial se le ksi (Se le c tio r r' dif f e r e n'tial)

Intensitas seleksi (Selectiort' ir;lertsity)

t.82

28_87

2.87

n=100

Dari Tabel 3 di atas terlihat bahwa per-

tumbuhan udang galah hasil seleksi adalah

zS,Al'/" lebih tintgi dibanding dengan kontrol'

i"sll yrttg diperoleh ini sesuai dengan ekspe-

rimen Rea! an et al. (1976) dan Gall (1979) vang

mengatakan bahwa beberapa fenotipe yang

Jl""i"t "i 
secara bersamaan akan efisien dalam

meningkatkan Produktivitas'

Sebenarnya di dalam program seleksi' tipe

keragaman genetik aditif merupakan tipe yang

t"rpu"ttti"g. Jadi genotip yang dieksploitasi di

dalam seleksi bersumber kepada keragaman

S;""tiL aditif yang merupakan fungsi dari alel'

6iuh k"""ta itu keragaman genetik yang dimiliki

oleh kedua induk jantan dan betina akan diwaris'

kan k"p"a. keturunan berikutnya (Stansfield'

1986).

Perbaikan mutu genetik yang ditunjukkan
dari respon terhadap seleksi yaitu mencapai

1,82% p"i g"tt""""i. Respon yang positif ini mem-

perlihatkan bahwa keragaman dan mutu genetik

pada generasi yang selanjutnya akan dapat terus

ditingkatkan.

Respon yang positif akan dapat terus diper-

tahankln apabila populasi udang galah ini dapat

terus beradaptasi dengan lingkungan setempat'

Menurut Stansfield (1986) kemampuan beradap-

tasi ini dapat dicapai oleh adanya interaksi
antara sistem genetik dan lingkungan biotik
maupun abiotik. Di samping itu juga oleh adanya

komlinasi gen (coadaptiue gen'e contplex'es) yang

saling bekerja sama di dalam populasi tersebut'

KESIMPULAN

1. Incleks seleksi dapat diimplementasikan pada

populasi udang galah, khususnya pada trait
bobot dan Persentase karaPas'

2. Korelasi genetik aditif (r) dan fenotipe (rt )

or"n""p^i0,319 dan 0,388 dan respon seleksi

mencaPai 1,82o/o.

3. Perbaikan pertumbuhan populasi udang galah

yang diseleksi pada stadia dewasa mencapar

28,87y, lebih baik dibandingkan dengan

kontrol.
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